Pendapat Imam Asy-Syâfi'i tentang pemberlakuan hukum rajam bagi pezina kafir dzimmy by Wahab, Abdul
PENDAPAT IMAM ASY-SYÂFI'I TENTANG 




Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Dan Melengkapi Syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1  

























JURUSAN SIYASAH JINAYAH 
FAKULTAS SYARI’AH 
IAIN WALISONGO SEMARANG 
2010 
 ii
   






 ِﱐاﺰﻟاَو ُﺔَِﻴﻧاﺰﻟاﻻَو ٍةَﺪْﻠَﺟ َﺔَﺌِﻣ ﺎَﻤُﻬ ْـﻨّﻣ ٍﺪِﺣاَو ﻞُﻛ اوُﺪِﻠْﺟَﺎﻓ  ﺎَﻤِِ ﻢُﻛْﺬُﺧَْﺄﺗ 
 ْﺪَﻬْﺸَﻴْﻟَو ِﺮِﺧْﻵا ِمْﻮَـﻴْﻟاَو ِﻪﻠﻟِﺎﺑ َنﻮُﻨِﻣْﺆُـﺗ ْﻢُﺘﻨُﻛ نِإ ِﻪﻠﻟا ِﻦﻳِد ِﰲ ٌﺔَﻓَْأر
:رﻮﻨﻟا) َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا َﻦﻣ ٌﺔَِﻔﺋَﺎﻃ ﺎَﻤُﻬَـﺑاَﺬَﻋ2 (  
 
Artinya:  "Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan 
janganlah betas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman 
kepada Allah dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) 
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari orang-
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tua yang sangat hebat.  
o Kakak dan adikku serta seluruh keluarga ku tercinta, semoga kalian 
temukan istana kebahagiaan di dunia serta akhirat, semoga semuanya 
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Perzinaan merupakan perbuatan yang sangat tercela karena selain 
bertentangan dengan agama juga bertentangan dengan hukum dan adat istiadat 
masyarakat. Dampak dari perzinaan sangat besar baik bagi pelakunya maupun 
bagi masyarakat. Atas dasar itu agama Islam menciptakan hukuman bagi 
pelaku perzinaan yaitu rajam bagi yang telah menikah dan dicambuk 100 kali 
bagi yang belum menikah. Akan tetapi masalah yang muncul adalah apakah 
orang di luar Islam seperti kafir zimmy dapat dihukum dengan hukuman yang 
sama? dan karenanya muncul pertanyaan, apa latar belakang pendapat Syafi'i 
bahwa pelaku zina kafir dzimmy dapat dikenakan hukum rajam? Bagaimana 
metode istinbat hukum Syafi'i tentang pelaku zina kafir dzimmy dapat 
dikenakan hukum rajam? Apakah penerapan pendapat Syafi'i tentang 
hukuman bagi pelaku zina kafir dzimmy dalam konteks negara Islam?  
Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian library research. 
Sebagai data primer yaitu karya-karya Imam Al-Syafi'i yaitu kitab Al-Umm 
dan al-Risalah dan data sekunder, yaitu literatur lainnya yang relevan dengan 
judul di atas. Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, maka peneliti 
menggunakan metode deskriptif analitis dan historical approach yaitu suatu 
periodesasi atau tahapan-tahapan yang ditempuh untuk suatu penelitian 
sehingga dengan kemampuan yang ada dapat mencapai hakikat sejarah. 
Menurut Bambang Sunggono, penelitian historis pada umumnya bertujuan 
untuk membuat rekonstruksi secara sistematis dan obyektif dari kejadian atau 
peristiwa di masa lalu, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi, 
memverifikasi, serta mensintesiskan data-data untuk menegakkan fakta 
dengan kesimpulan yang kuat (sahih). 
Hasil dari pembahasan menunjukkan bahwa menurut Imam Syafi'i 
bahwa pelaku zina kafir dzimmy dapat dikenakan hukum rajam. Dalam hal ini 
Imam Syafi'i tidak mensyaratkan Islam, karena dalam perspektif Imam Syafi'i 
bahwa orang kafir dzimmy yang melakukan zina bisa dikenakan hukum rajam. 
Menurut penulis, jika kafir dzimmy yang melakukan perzinaan tidak 
dikenakan hukum rajam, sedangkan perbuatannya bisa menularkan penyakit, 
maka perbuatan zina kafir dzimmy akan meresahkan umat Islam dan posisi 
umat Islam sangat dirugikan. Perzinaan jika dibiarkan akan merusak sendi-
sendi moral dan akhlaq yang pada akhirnya bisa merusak generasi umat Islam. 
Dengan demikian terasa adil apabila kafir dzimmy dikenakan hukum rajam. 
Dalam hubungannya dengan hukum rajam bagi pelaku zina kafir dzimmy, 
Imam Syafi'i menggunakan metode istinbat hukum yaitu al-Qur'an, yaitu surat 
al-Maidah ayat 42 dan 48, serta hadis riwayat dari Abu ath-Thahir dari 
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